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Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan Sidang Kelayakan Landasan Program Perencanaan 

dan Perancangan Arsitektur (LP3A) pada : 

Hari    : Jumat 

Tanggal   : 15 April 2016 

Waktu   : 08.30-10.30  

Tempat   : Gedung C lantai 2 

     Jurusan Teknik Arsitektur Universitas Diponegoro Semarang  

 

Dilaksanakanoleh : 

Nama    : Hana Faza Surya Rusyda 

NIM   : 21020112130108 

Judul   : Rumah Sakit Ibu dan Anak di Kabupaten Semarang 

 

Dengan susunan Tim Penguji sebagai berikut : 

Pembimbing I  :  Ir. Budi Sudarwanto, M.Si   

Pembimbing II  : Dr. Ir. Erni Setyowati, MT    

Penguji   : Resza Riskiyanto, ST, MT  

 

 PELAKSANAAN SIDANG  

 Sidang dimulai pukul 08.30 dan dihadiri oleh Bapak  Ir. Budi Sudarwanto, M.Si. dan Ibu Dr. Ir. Erni 

Setyowati, MT, serta Bapak Resza Riskiyanto, ST, MT. Dalam satu kelompok dihadiri oleh 6 (enam) 

mahasiswa dengan urutan sidang seperti yang telah ditentukan sebelumnya.   

Mahasiswa Hana Faza Surya Rusyda dengan judul LP3A : Rumah Sakit Ibu dan Anak di Kabupaten 

Semarang, melakukan siding pada urutan ke -4 dan dihadiri oleh Bapak Ir. Budi Sudarwanto, M.Si dan 

Ibu Dr. Ir. Erni Setyowati, MT. Kemudian Bapak Resza Riskyianto, ST, MT tidak hadir dikarenakan adanya 

seminar pada waktu yang bersamaan. 

 Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu ± 15 menit yang bertujuan sebagai keyakinan 

kelayakan dan pencapaian Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A). Sehingga 

pokok – pokok materi sebagai berikut :  

 Latar belakang dan data yang berkaitan dengan perencanaan dan perancangan Rumah Sakit Ibu 

dan Anak 

 Pendekatan: kelompok kegiatan, sirkulasi pengguna, kapasitas, besaran ruang, pemilihan lokasi, 

pemilihan tapak, aspek kinerja, teknis dan arsitektural 

 Tapak yang terpilih, dimensi, batas-batas dan peraturan setempat 

 

 



Hasil sidang mencakup tanya jawab dan masukan – masukan dari dosen pembimbing terhadap LP3A 
yang dipresantasikan sebagai berikut : 

1. Dari  Ir. Budi Sudarwanto, M.Si 

Pertanyaan :  

Luas tapak untuk Rumah Sakit Ibu dan Anak yang terhitung terlalu besar jika akan dibangun 

bangunan bertingkat, apakah itu nanti tidak mengakibatkan banyaknya lahan yang tidak 

terpakai? 

Jawaban : 

Luas tapak sengaja diletakan pada lahan yang luas supaya nanti sisa dari tapak tersebut dibuat 

perkembangan Rumah Sakit Ibu dan Anak selanjutnya. 

Masukan : 

Sebaiknya dipastikan dahulu luasan tapak yang akan dibangun. Bisa jadi tapak tersebut dikurangi 

atau mencari tapak baru yang sesuai dengan lantai perhitungan KDB dan KLB. Sehingga tidak 

terdapat sisa lahan kosong. 

 

2. Dari Dr. Ir. Erni Setyowati, MT 

Pertanyaan :  

Seperti pertanyaan Bapak Ir. Budi Sudarwanto, Msi, apakah tapak sudah diperhitungkan sesuai 

KDB danKLB ? Kemudian pada struktur Rumah Sakit Ibu dan Anak kenapa memilih modul 8 

meter x 7 meter? 

Jawaban :  

Luasan tapak sudah diperhitungkan dan sesuai dengan KDB dan KLB, namun jika menurut 

perhitungan tapak hanya mencapai 2 lantai. Namun nantinya akan direncanakan bangunan 

bertingkat 3 lantai agar sisa dari tapak dapat sebagai pengembangan Rumah Sakit. 

Pada modul 8 meter x 7 meter, merupakan hasil dari studi banding struktur yang terdapat pada 

Kemang  Medical Care. 

Masukan : 

Untuk Luasan tapak sebaiknya mengolah kembali agar tapak tersebut sesuai dengan luasan 

bangunan. Sehingga tidak terdapat banyak sisa lahan kosong. Dan jangan lupa perhitungan KDB 

dan KLB nya diolah kembali. 

Untuk modul struktur tidak harus 8m x 7m mungkin bisa  6m x 6m karena kebanyakan standar 

struktur merupakan kelipatan dari 6m dan mengikuti luasan kebutuhan ruang juga diperhatikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 


